STUDI STATUS GIZI DAN MOTIVASI BELAJAR PENJASORKES
SISWA SD NEGERI 01 BUNGO PASANG
DI KOTA PADANG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Strata I (S1)

Oleh:

YUDI HANDRI
NIM. 06865

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013



ABSTRAK

YUDI HANDRI 2008/06865 : Studi Status Gizi dan Motivasi Belajar Penjasorkes Siswa
SD N 01 Bungo Pasang Di Kota Padang .

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah yaitu rendahnya status gizi dan
motivasi belajar siswa SD N 01 bungo pasang. Hal ini terlihat dari aktifitas murid dalam
mengikuti Pelajaran yang tampak lesu, kurang bersemangat dan kurang serius dalam
mengikuti Pelajaran, pembelajaran penjasorkes di sekolah tidak terlaksana dengan baik
sehingga hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui status gizi dan motivasi belajar Penjasorkes siswa SD N 01
Bungo Pasang.

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui seberapa baik
status gizi dan motivasi belajar Penjasorkes siswa SD N 01 Bungo Pasang. Sampelnya
berjumlah 54 orang yang terdiri dari 26 orang siswa putra dan 28 orang siswa putri. data
status gizi dilakukan dengan cara mengukur berat badan dan tinggi badan siswa. sedangkan
untuk data motivasi belajar diperoleh memberikan kuesioner. Sebelum melakukan
pengumpulan data berhasil di kumpulkan dan di susun menurut kelompoknya masing-masing
di olah menggunakan teknik distribusi frekwensi.

Berdasarkan pengolahan data penelitian dapat di lihat hasil secara keseluruhan
status gizi dari 26 siswa putra yang menjadi responden penelitian di SD Negeri 01 Bungo
Pasang yang diperoleh adalah 81,46% termasuk kategori status gizi baik, 11,54% kategori
status gizi kurang dan 0% termasuk dalam kategori status gizi buruk. Berdasarkan hasil
tersebut jelas bahwa keadaan status gizi putra Siswa SD Negeri 01 Bungo Pasang berada
pada klasifikasi status gizi baik. sedangkan dilihat secara keseluruhan status gizi dari 28
orang siswa Putri yang menjadi responden di SD Negeri 01 Bungo Pasang yang diperoleh
adalah 82,14% termasuk kategori status gizi baik, 7,14% kategori status gizi kurang dan
10,71% termasuk dalam kategori status gizi buruk. Berdasarkan hasil tersebut jelas bahwa
keadaan status gizi Siswa SD Negeri 01 Bungo Pasang berada pada klasifikasi status gizi
baik. Kemudian motivasi belajar siswa-siswi SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang
responden pada umumnya memiliki motivasi belajar yang baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di segala jenjang dan jenis pendidikan pada
intinya bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia diberbagai aspek.Hal
ini dapat dilihat dari Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu : “Pendidikan nasiaonal bertujuuan untuk
perkembangan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan dan
bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa,ber ahklak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”.(BP,Cipta Jaya,2003:7).

Tujuan dari pendidikan nasional di Indonesia adalah meningkatkan
sumber daya manusia dan sehat jasmani serta rohani,karena kesehatan itu
sebagai faktor pendukung yang sangat menentukan dalam tercapainya sumber
daya manusia yang berkualitas.dan mempunyai daya saing yang tinggi.

Sumber daya manusia merupakan aset nasional yang mendasar dan
faktor penentu bagi keberhasilan pembangunan.kualitas sumber daya manusia
harus ditingkatkan terus-menerus sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan perkembangan pemestinya mendapat suasana yang kondusif
demi terwujudnya segala potensi yang dimilikinya.sarana paling srategis bagi

peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan.



Motivasi merupakan komponen psikologis yang dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar dapat meningkatkan kualitas
pendidikan sehingga mampu memenuhi tuntutan kebutuhan pembangunan.
Dalam hal ini, motivasi belajar dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar
seorang peserta didik. Tingkatan motivasi yang berbeda diantara peserta didik
akan membawa perubahan dan semangat belajar yang berbeda pula.

Kekuatan mental dapat mendorong seorang peserta didik untuk dapat
lebih giat belajar, seperti keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita.
Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Secara
Psikologi, kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar disebut
motivasi belajar, dapat dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk belajar.

Dampak yang akan terjadi apabila motivasi belajar siswa rendah dalam
pembelajaran penjasorkes adalah : siswa menjadi malas untuk berolah
raga.Sedangkan pentingnya motivasi belajar dalam pembelajaran penjasorkes
bagi siswa adalah : kemauan untuk berolahraga lebih meningkat,
pembentukkan gerakan akan bisa lebih sempurna bila siswa belajar terus

menerus,dan tidak akan ada kata malas.

Siswa yang akan melakukan pembelajaran penjaskes di sekolah perlu
mengkonsumsi makanan yang bergizi, sebelum pergi sekolah. Kesehatan yang
terbaik untuk anak adalah makan makanan yang banyak mengandung zat-zat
gizi seperti karbonhidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, air dan yang paling

penting diperhatikan yaitu keseimbangan zat gizi tersebut. Karena, apabila



tidak seimbang akan dapat menyebabkan gizi buruk. Gizi buruk dapat
menghambat motivasi, kesungguhan dan kesanggupan belajar, bahkan dapat
menyebabkan anak bersifat apatif, kelelahan fisik serta mental

Gizi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan
prestasi pada anak. Keadaan gizi yang dikatakan baik atau normal apabila
terdapat keseimbangan antara kebutuhan hidup terhadap zat-zat gizi dengan
makanan yang dikonsumsinya. Tubuh manusia juga sangat memerlukan zat
gizi untuk memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari,
memulihkan proses tubuh dan untuk tumbuh kembang khususnya bagi yang
masih dalam pertumbuhan.

Saat ini Indonesia sedang menghadapi permasalahan gizi ganda, yaitu
masalah kekurangan gizi dan masalah kelebihan gizi. Kekurangan dan
kelebihan gizi akan mempunyai dampak yang negatif, untuk itu diperlukan
pengetahuan tentang gizi yang sesuai dengan kebutuhkan tubuh. Hal ini
merupakan unsur penting yang berdampak positif bagi peningkatan kualitas
hidup manusia sehat, kreatif dan produktif.

Sekolah dasar merupakan bagian dari pendidikan dasar 9 tahun yang
mempersiapkan peserta didiknya dari sejak dini untuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi. Sebagai lembaga pendidikan berupaya agar
mampu mencapai tujuan pendidikan Nasional secara optimal dengan
melakukan pembenahan disegala sisi. Diantaranya dapat dilihat dari Proses
Belajar Mengajar pada mata pelajaran penjaskesorkes yang mengalami

penambahan waktu dari 2 jam menjadi 4 jam pertemuan.



B.

Seharusnya dengan adanya penambahan waktu pembelajaran
penjasorkes dan pemberian makanan tambahan anak sekolah, maka kadar gizi
dan motivasi belajar anak meningkat. Mungkin siswa-siswi SD N 01 Bungo
Pasang di kota padang masih terlihat gizi dan motivasi belajar anak yang
rendah pada saat Proses Belajar Mengajar (PBM) penjasorkes, hal ini
kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor yang bisa mempengaruhi hasil
belajar penjasorkes siswa yaitu kondisi lingkungan langkah pertama yang
harus kita perhatikan di sekolah adalah faktor lingkungan, lingkungan yang
bersih akan membuat siswa/siswi betah dan naman belajar di sekolah dan
kreaktifitasan dan kemampuan guru dalam mengajar, perhatian dan
pengawasan orang tua terhadap kegiatan anaknya, latar belakang sosial
ekonomi, metode dan media mengajar yang dipakai guru, dan status gizi
siswa. Siswa yang akan melakukan Pembelajaran Penjasorkes di sekolah perlu
mengkonsumsi makanan yang bergizi, sebelum pergi sekolah, yang terbaik
untuk seseorang anak adalah makan-makanan yang banyak mengandung zat-

zat gizi, sehingga dapat berakibat negatif terhadap hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas,maka penulis tertarik meneliti dengan
mengangkat judul “ Studi Status Gizi Dan Motivasi Belajar Penjasorkes Siswa

SD Negri Bungo Pasang Di Kota Padang “

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan,maka

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :



1. Status gizi

2. Motivasi belajar

3. Pola makan

4. Latar belakang ekonomi orang tua
5. Sarana dan prasarana

6. Peran guru penjasorkes

7. Metode pengajaran yang di gunakan

8. Kecerdasan berfikir (1Q)

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah,untuk itu perlu di
batasi penelitian yaitu “Status Gizi Dan Motivasi Belajar Penjasorkes Siswa

SD Negri 01 Bungo Pasang di Kota Padang “

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah keadaan status gizi siswa SD N 01 Bungo Pasang di Kota
Padang?
2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa SD N 01 Bungo Pasang di Kota

Padang?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang dibuat,maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Untuk mengetahui status gizi siswa SD N 01 Bungo Pasang di Kota
Padang.
Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SD N 01 Bungo Pasang di Kota

Padang.

Kegunaan Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian ini

bermamfaat dan berguna:

1.

Bagi penulis sebagai bahan untuk melengkapi syarat-syarat untuk
mencapai gelar sarjana.

Bagi sekolah sebagai sumbangan pemikiran untuk pengambilan
keputusan dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.

Bagi orang tua siswa sebagai sumbangan pemikiran untuk upaya
peningkatan status gizi dan pemberian motivasi anak dalam belajar.

Bagi pihak lain sebagai salah satu sumber acuan bagi pihak lain yang
memelukannya untuk kepentingan penelitian lanjutan di masa yang akan

datang



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang studi status gizi dan motivasi

belajar penjasorkes siswa-siswi SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang

maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Dari hasil analisis deskriptif status gizi dari 26 orang siswa putra yang
menjadi responden di SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang, di
peroleh 23 orang siswa dengan frekunsi relatif 88.46% dengan kategor
baik, 3 orang siswa dengan frekuensi relaitif 11.54% dengan kategori
kurang, dan 0% dalam kategori buruk. Artinya bahwa status gizi siswa-
siswi SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang mempunyai staus gizi
yang baik.

2. Sedangkan Dari hasil analisis deskriptif status gizi dari 28 orang siswa
putri yang menjadi responden di SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota
Padang, di peroleh 23 orang siswa dengan frekunsi relatif 82.14% dengan
kategor baik, 3 orang siswa dengan frekuensi relaitif 10.71% dengan
kategori kurang, dan 2 orang siswa dengan frekuensi 7.14% dalam
kategori buruk. Artinya bahwa status gizi siswa-siswi SD Negeri 01
Bungo Pasang Kota Padang mempunyai staus gizi yang baik.

3. Motivasi belajar siswa-siswi SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang
responden pada umumnya memiliki motivasi belajar yang baik. Dari 26

orang siswa putra di peroleh 3 orang siswa dengan Fr 11.54% dalam

49
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kategori baik sekali, 23 orang siswa dengan Fr 88.46% dalam kategori
baik, dan 0% dalam kategori sedang,kurang,dan kurang sekali. Sedangkan
dari 28 orang siswa putri di peroleh 6 orang siswa dengan Fr 21.43%
dalam kategori baik sekali, 22 orang siswa dengan Fr 78.57% dalam
kategori baik, dan 0% dalam kategori sedang,kurang,dan kurang sekali.
Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong seseorang untuk
belajar karena motivasi belajar merupakan tolak ukur yang digunakan

untuk menentukan tinkat kesuksesan siswa.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka penelitian mengemukakan
beberapa saran sebagai kepada berbagai pihak sebagai berikut :

1. Para guru-guru SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan manfaat gizi baik bagi tubuh melalui
program-program khusus tentang gizi.

2. Kepada semua pihak yang terkait terutama orang tua diharapkan dapat
membantu, mengarahkan, memotivasi, membimbing dan memberikan
penyuluhan kepada siswa-siswi SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang
khususnya tentang arti pentingnya gizi bagi kebutuhan tubuh, sehingga
siswa-siswi SD Negeri 01 Bungo Pasang Kota Padang termotivasi untuk
mengkonsumsi makanan-makanan yang cukup kandungan gizinya.

3. Para pengambil kebijakan, diharapkan dapat membantu mengembangkan

pola pembelajaran dan peningkatan mutu gizi bagi siswa-siswi SD Negeri



51

01 Bungo Pasang Kota Padang khususnya dengan melakukan analisis

terhadap kebutuhan gizi terhadap tubuh.
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